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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Dalam upaya mendorong pelaksanaan program pembang~an 

peternakan seeara tuntas maka Dinas Peternakan Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur telah berusaha dengan cara me­

nyampaikan berbagai infonnasi dan peny:uluhan kepada petani 

peternak baik melalui petugas penyulu_h lapangan ataupun m~ 

lalui komunikasi langsung (demonstrasi, wawancara, brosur, 

leaflet dan lain-lain). Semua usaha ini bertujuan untu~ m~ 

ningkatkan ketrampilan masyarakat pedesaan khususnya peta­

ni peternak didalam bidang zooteknik. 

Dalam rangka meningkatkan populasi ternak dengan ke­

mampuan berproduksi yang lebih besar harus diusahakan me­

ningkatkan angka kelahiran dengan j alan memberantas penya­

kit dan gangguan reproduksi lainnya serta menggiatkan usa­

ha inseminasi buatan. Khususnya pada sapi perah, agar . inse 

minasi buatan dapat berlangsung dengan baik mutlak diperl~ 

kan adanya deteksi birahi yang tepat. 

Kemampuan berproduksi pada ternak dimulai pada saat 

pubertas atau dewasa kelamin dica~ai, dimana proses-proses 

reproduksi mulai. .. terjadi dan di tandai dengan dimulainya 

ovarium memproduksi sel telur. Gejala yang spesifik pada 

hewan beti~a yang telah mencapai pubertas adalah timbulnya 

gejala birahi yang akan teru.lang kembali pada setiap satu 
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siklus birahi. Interval antara satu birahi ke birahi beri­

kutnya dikena1 sebagai satu sik1us birahi. Interval ini di­

sertai o1eh suatu seri perubahan fisio1ogik dari a1at kela­

min hewan betina. 

Periode birahi ditandai dengan adanya keinginan kela­

min dan penerimaan pejante~ o1eh ternak betina untuk berko­

pulasi. Intensitas kegiatan seksual ini umumnya berhubungan 

dengan jumlah estrogen yang terdapat dida1am darah (Robert, 

1971). 

Tidak timbu1nya birahi pada ternak betina dala111 lvaktu 

yang lama disebut anestrus. Keadaan ini merupakan salah sa­

tu kegagalan birahi yang paling sering dijumpai pada sapi. 

Pada tingkat pengetahuan peternak yang belum memadai dan ku 

rang cermatnya dalam pengamatan gejala birahi, kegaga1e~ bi 

rahi sering dianggap sebagai penyebab kemajiran, padaha1 se 

benarnya ternak menga1ami siklus birahi yang nonna1, hanya 

birahinya tidak je1as. 

Dalam upaya mengungkap penyebab kegaga1an birahi pada 

sapi diper1ukan suatu sejarah reproduksi ternak yang 1eng­

kap, diikuti pemeriksaan klinis terhadap saluran reproduksi 

dan ovarium serta pemeriksaan fisik secara umum (Robert, 

1971., Toelihere, 1981). 

Berpijak pada permasalahan kegagalan birahi pada sapi, 

penulis terdorong untuk melakukan studi tentang sebab-sebab 

kegagalan birahi pada peternakan sapi perah rakyat di Keca-
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matan Pacet-Mojokerto. 

Dengan dimulainya peternakan sapi perah impor di Keca­

matan Facet pada tahun 1980. dengan kondisi masyarakat pede­

saan yang hanya mempunyai bekal pengetahuan beternak rela­

tif rendah, maka kejadian kegagalan birahi merupakan masa­

lah yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih sungguh-. 

sungguh. 
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BA.B II 

TINJ AU AN PUSTAKA 

. Fisiologi Alat Reproduksi Hewan Betina 

Si klus reproduks i pada hewan betina rnerupakan r engkai 

an ke j adi an biologik kelamin sej ak dari mel ahirkan yang 

pert ama s ampa i mel ahi rkan mahluk hidup ba.ru yang be rikut ­

nya. Pa da kebanyakan spe sies siklus r eproduksi dimulai o­

leh ritme fungs i fisiolo gik yeng disebut siklus birahi. 

Menurut Hardjopranj oto (1980 ) terdapat tiga unsur pe~ 

ting dal am tubu.h y ang memegang pe r 2...:nan dalam mengatur ter­

j adi nya siklus rep r oduksi yang normal yakni susunan syar af , 

ke l enj a r hipofi s a dru~ kel enj a r ovarium. 

Ova riQm merup?~an alat reproduksi ut ama he wan betina 

y 2.ng memproduks i sel telur dan mengeluark ru1 honnon y 2..ng 

F..ka.n mempengaruhi al at-al a t re produl~si l a innya se telah pe 

riode pube rta s dicapa i (Ireland dkk., 1979). ~~be rtas di­

t c:!llda i oleh adanya saat birahi dan ovul a si yang pe rt c.ma . 

Seekor sapi betina mencapa i pube rt a s seca r a normal p~ 

da urnur 6 sampai 18 bulan , t e t api pada kondisi peternRkan 

yang buruk birahi pertama muncul pa da umur 24 bulan. 

Siklus birahi dibagi dal am f ase proestrus, estrus, me 

t e rus, diestrus dan anestrus (Partodihardjo, 1982). 

Proestrus. Proestrus di t and::d dengan terj adinya per­

tumbuhan folikel dibawah pengaruh hormon gonadotropin FSH 
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dan memproduksi sejumlah hormon estradiol. Hormon ini dise 

rap oleh aliran da r ah dan di alirkan ke tuba falopii sehin£ 

ga menyebabkan pertumbuhan s e l dan meningka tnya jumlah s i­

lia pa da tuba f alopii. Sili a iku~ be rfungsi memperlanca r 

pengangkutan se1 telur ke uterus. Peningkatan vaskularisa-

si pada mukosa uterus dan penebalan serta penihgka tan vas­

kU1arisasi pada epitel vagina (Arthur,l979). 

Estrus. Estrus s~bagai periode lanjutan proestrus me­

nunjukkan gej a1 a keinginan ke1amin dan penerimaan pej an t an 

untuk berkopula si. Pada masa ini folikel de Graaf menj 8di 

besar dan masak, sel telur s e c a r a se pont an diovulasikan. 

Menurut Hafez (1980)., Kartini (1981) estrogen yang dipro­

duksi mengakibatkan peningkatan fungsi dan suatu perubahan 

fisiologik dari alat ke1amin betina . Tuba falopii membeng­

kak, epitelnya meneba l dan silianya bergerak aktif. Ujung 

fimbriae dari tuba falopii terbuka dan rnendekati folikel 

de Graaf. Uterus odematus dan penyediaan da r ah ke uterus 

meningka t, mukosa uterus rnenebal, demikian pula mukos a va­

gina dan serviks. Mu.kosa berwarna merah, serviks membu.ka 

dan sedikit bengkak. Lendir yang 1iat dan transparan meng­

gantung keluar dar i vulva. Ovulasi terj adi pad~ ma sa akhir 

periode estrus (Gambar 1,2). 

Metestrus. Metestrus merupakan periode l anjutan dari 

dari estrus dibewah pengaruh hormon LH yang dihRsi1kan hi­

pofisa anterior. Corpus luteum tumbu.h cepat dari sel-sel 
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granulosa folikel yang pecah dibawah pengaruh hormon LH 

dan LTH (Gambar 3). 

6 

Corpus luteum menghas~lkan hormon progesteron yang 

mengakibatkan hambRtan terha dap pe1epasan FSH dari hipofi­

s a anterior, dengPn demikian pertumbuh2n fo1ike1 yang ber-

1ebih2~ da pat dice gah. 

Selama metestrus epitel penutup karuncu1a dari uterus 

sanga t hiperemis den beberapa kapiler menga1ami hemoragis . 

Sekresi lendir menurun dan kelenjar endometrium tumbuh di­

bav:ah pen&;aruh hormon proge steron. P.khir periocle ini ute,_ 

rus men j adi lema.s dan lunak ka r ena relaksasi otot-otot ut~ 

rus (Salisbu1~, 1978). Menurut Convey dkk (1977) bahwa pa­

da perc obac:.n denga.n meng8>dak an ovariektomi menunjukkan ad;:. 

nya peningkatan kada.r LH sebagai akibat tidak di ha.silka.."1.­

nya progesteron. 

Diestrus. Periode ini merupakan masa terpanjang. Cor­

pus luteum tu..I!lbuh maksi.rr.al dan pengaruh hormon progesteron 

pada dindine uterus mencapai punc a.k. Endometrium menebal 

clan kelenjar uterus berhipertrofi. Serviks tertutup ra) at 

dan hanya sediki t sekali lendir yane 1iat terdapat dida.lam 

vagina dan vulva. A.khir periode ini aktifitas reproduksi 

dari ovarium menj adi rel atif teneng, endometrium d ~n ke­

lenj a r ute 1~s mengal ami atrofi kembali. Periode ini elise­

but sebaga i pe riode ist irahat dari al a t kel a.min. Corpus 1~ 

teum mulai berregres i dan pertumbuhan folikel primer dan 
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sekunder dimulai lagi sehingga memasuki periode proestrus. 

ftnestrus. ftnestrus merupakan f a se terakhir siklus bi­

r ahi. Secara fisiologi ditanda i oleh ovarium dan saluran 

repr·oduksi l a innya tidak aktif dan tida.k berfungsi. Uterus 

kecil dan lemas, lendir v agina liat dan sedikit sekali, mu 

kosanya pucat. Serviks puc at d2.n tertutup r apat. Pada ova ,... 

rium beberapa folikel tumbuh tetapi jarang mencapai stadi­

um folikel de Graaf ( Hardjopranjoto, 1980). 

' Lama periode mas ing-masing pada sapi yakni periode pr£ 

estrus 3 hari, periode estrus 12 sampai 18 jam, periode· me­

testrus 6 sampai 8 hari dan periode diestrus 9 hari (Arthur 

1 979., Lindsay dkk ., 1 982., Partodihe.rjo, 19E~ 2). 

Untuk mempero1eh gambar2.n yang 1ebih singkat mengenai 

sikus birahi, sering ka1i fase-fase yang di terangkan dia.t a s 

dike1ompokkan menjadi 2 fase. Fase proestrus dan estrus di­

kelompokan menj adi fase foliku1er, karena dc.lam f a.se ini fo 

like1 tumbuh seca ra cepat. Fase metestrus d2n diestrus dike 

lompokan menjadi fase luteal, karena dalam f a se ini corpus 

luteum tumbuh dan berfungsi. 

Lama siklus birahi pa da s api da r a lebih pendek diban­

ding dengan sapi induk. La~a sik1us birahi padR sapi dara 

20 hari dengan varias i 18 sampai 22 hari dan lama birahi pa 

da sapi induk 21 hari dengan variasi 18 sampai 24 hari. 

Masing-masing individu mempunyai lama siklus birahi 

yang bervariasi dimana musim tidak mempuny.ai pengaruh terha 
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dap lamanya siklus birahi pada sapi . 

Tanda bir2.hi pada sapi di tunjukkan dengan adanya si­

fat keinginan seksual yang tinggi yang disebabkan oleh ad_2; 

nya sekresi honnon estradiol 17 f3. Sapi menj :;.di gelisah, 

menguak , lebih sering berdi ri dari pa da berbaring d~me­

ngangkat ekor. Selanjutnya kepala juga di angka t tinggi dan 

sering urina si. Mencoba menaiki dan akan diam bilR dinaiki 

sapi betina yang lain. Sapi yang lain akan mencium vulva 

s api yang birahi tetapi tidak sebaliknya. Ke lakuan homo ­

seksual ini me rupakc:.n gej a.l a terpenting dari gej a.l a-gej ~l a. 

lain. Vulva bengkak, lunak, odematus dan relaks. Keluar 

lendir trensparan menggantung dimulut vulv:;. at au menempel 

pada pantat dan ekor. Pemeriksaan dengan vaginoskop tampak 

vulva dan mukosa vagina merah dan odematus. Terdapat len­

dir birahi yang banyak berasal dari sel-sel mukos a vagina 

dan serviks dibawah pengaruh hermon estradiol 17 (3 • Os 

uteri eksternal berwarna merah jambu dan oderna tus (Cole 

dan Cupps, 1969., Toelihere, 1981). 

Pemeriksaan rektal 1 sampai 2 hari sebelum dan sesu~ · 

dah birahi menemukan uterus yang tegang, kaku dan odematus .• 

Keadaan ini disebabkan oleh adanya rangsangan hermon estr§ 

diol 17 {3 terhadap urat daging licin dan tenunF..n uterus 

lainnya. Gejala ini akan lebih jelas teraba pa da sapi dara . 

Di temukan 1 sampai 5 folikel yang tumbuh tetapi hanya s.atu 

yang mencapai folikel de Graaf, folikel lainnya akan meng§ 
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lami atresia atau degenerasi. Pada permulaan estrus berdi~ 

meter kurang lebih 1,25 em, permukaannya licin, konveks, 

tegang dan berfluktuasi oleh adanya cairan folikuler. Foli 

kel de Graaf yang matang berdiameter 1, 5 sampai 2 em dan 

menonjol diperrnukaan ovarium (Robert, 1971., Salisbury, 

1978., Kartini , 1971). 

Corpus luteum akan mulai berkembang pada 40 sampai 80 

jam sete1ah ovu1asi dimana corpus luteum tersebut akan ber 
-

diameter 1,4 sampai 1,5 em dan kemudian mencapai 2 sampai 

2,5 em pada hari ke 7 sampai 8 setelah ovulasi. Corpus lu-

teum berbentuk oval dengan penonjolan setinggi 0,5 sampai 

1 em diatas permukaan ovarium. 

Bi1a terjadi kebuntingan corpus luteum akan tetap di­

pertahankan dan berfungsi selama masa kebuntingan tersebut. 

Kemudian corpus luteum a~an mengecil menjelang partus dan 

menjadi bentuk fibrosa yang kecil disebut corpus albicans 

setelah satu siklus birahi berakhir (Toe1ihere, 1981). 

Kegagalan Birahi 

Kegagalan birahi atau anestrus merupakan gejala utama 

dari banyak faktor yang mempengaruhi gejala birahi. Keadaan 

ini kurang mendapat perhatian peternak sebab ternak masih 

produktif dibidang lain. Sapi .potong masih dapat men~um-

bangkan tenaga disawah da..'t'l s api pe r ah yang produkt if dapat 

menghasilkan susu, wa1aupun sapi betina tersebut tidak me-
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nunjukkan ge jala birahi dalam waktu yang lama (Partodihar­

djo, 1982). Keada an ini disebabkan karena tidak disekresi­

nya hermon estrogen oleh folikel atau estrogen yang diha­

silkan tidak cukup untuk merangsang syaraf pusat untuk me­

manifest~sikan gejala birahi (Robert, 1971., dikutip oleh 

Sa:nnanu). 

Kegagalan perkembangan folikel dipengaruhi oleh bqnyak 

faktor ant a ra lain f aktor linekungan yang tidak serasi, ke 

tidakseimbangan hormonal, pen~raki t terutama penyP-ki t kel 8.­

min menular , t a ta laksru1a yang kurang ba ik, kelainan gene­

tik, umur yang tua atau sangat mucla , m.g_sa laktasi dan mas~. 

kebuntingan (Hafez, 1980., Hardjopranjoto, 1980). 

Kegagalan birahi yang fisiologik terj adi pada sapi 

yang belum mencapai pubertas, periode tertentu sesudah pa£ 

tus, sesudah inseminasi bila tidak terjadi konsepsi dan p~ 

da sapi yang ·sedang bunting serta pada sapi perah betina 

yang berproduksi tinggi. 

Menurut Toelihere, 1981 kegagalan birahi seringkali 

disebabkan oleh faldor yang tidak berhubungan langsung de­

ngan sistem endokrin, sehingga perlu diperoleh suatu seja­

rah reproduksi yang lengkap, pemeriksaan klinis s aluran k~ 

lamin dan ovarium melalui rektal disertai pemeriksaan fisik 

secara umum untuk kemungkinan diagnos a banding yang tepat. 

Dengan pemeriksaan ini kegagalan birahi d a pat dib~gi 

dalam 2 kelompok yaitu sapi-sapi deng2~ corpus luteum yang 
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berfungsi normal dan sapi-sapi tanpa corpus luteum yang 

berfungsi. 

Kegagala..'11 Birahi Deng·an Corpus Luteum Yang Berfungsi 

11 

Kegagalan ~irahi karena kebuntin~~. Sering kali s api 

yan& dilaporkan tid~k menunjukkan birahi setelah diperiksa 

ternyata bunting. Cat2tan peternak terutama mengenai inse-

minasi sering menyesatkan. H~1 ini menek2~an betapa pen-

tingnya pemeriksaan a l at ke1amin mela1ui r ektal sec ar a te-

1iti sebe1um mengobati setiap sapi yang dil aporkan tidak 
< 

menunjukkan geja1a birahi. Ada1ah berbahaya jika ke adaan 

ini ditanggu1angi dengan menyingkirk<~'Yl corpus luteum atau 

hewan disuntik preparat estrogen karena da pat menyebabks~ 

keguguran foetus yang dikandungnya beber~pa hari kemudian 

(Robert,1971). Menurut Toe1ihere (1981)., Partodihardj9 

(1982) dis-ebutkan bahwa bila sa1uran ke1amin dalam keadaan 

nonna1 karene. he wan baru dikawinkan 30 hari yang 1 a1u maka 

dianjurkan untuk pemeriksaan u1a..'l1g 2 sampai 3 minggu kemu-

dia..'Yl sebelum di1akukan tindakan pengobatan. 

Kegaga1en biralri karena corpus 1uteum persisten. Cor­

pus luteum persisten berhubungan dengan keada8n patologi 

dida1 am uterus misa1ny a pyometra, mumifikasi, macerasi. fo~ 

tus dan penyakit l ainnya ya..'Ylg menyebabkan kematia'Yl embrio 

(Arthu~ 1979., Hafez, 1980). Menurut Robert (1971)., Toe­

lihere, 1981 mengatake~ b ahwa t e rbentuknya corpus luteum 
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persisten disebabkan tidak disekresikannya prostaglandin 

F20C(PGF2~) oleh endometrium karena adanya keradangan pada 

uterus. Corpus luteum persisten sesudah kematian embrio da-

pat merupakan lanjut~~ dari corpus luteum kebuntingan dima­

na kegugurannya tidak terlihat oleh peter.aak yang memiliki 

karena foetus masih terlalu kecil (Gambar 4}. Bila tidak 

terjadi infeksi pada uterus, corpus luteum persisten ini ha 

nya berjalan singkat dan hewan akan kembali birahi secara 

spontan setelah foetus diabortuskan atau diserap kembali. 

Subestrus atau silent heat. Estrus yang lemah (subes­

trus) atau birahi tenang (silent heat) sering terjadi pada 

sapi setelah partus sampai hari ke 60. Ovulasi berlangsung 

normal tetapi ~idak disertai gejala birahi yang jelas atau 

tidak sama sekali (Toelihere ~l981). Bila ada gejala bira­

hi, berjalan sangat singkat dan sering terjadi malam hari. 

Menurut Rober~l971) dikatakan bahwa hal ini mungkin dis~ 
babkan oleh kadar estrogen yang dihasilkan folikel yang m~ 

sak tidak cukup merangsang syaraf pusat dalam menimbulkan 

gejala birahi dan penerimaan pejantan untuk berkopulasi. 

Menurut Echternkamp dan Hansel, (1973) fluktuasi kadar es-

trogen setelah partus sampai dengan ovulasi yang pertama 

mungkin disebabkan pertumbuhan folikel yang kurang sempurna 

dan bervariasi sampai bentuk folikel yang atretik. Peneliti 

an lain membuktikan bahwa untUk timbulnya birahi, diperlu-

kan sensitifisasi alat kelamin oleh progesterom yang diha-
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silkan o1eh corpus 1uteum agar a1at ke1amin menjadi respon­

sif terhadap rangsangan estrogen (Partodihardjo, 1982). 

Birahi yang tak teramati. Birahi pada sapi perah di ne 

gara dengan ik1im tropik hanya ber1angsung 8 sampai 12 jam 

apa1agi pada sapi yang masih dara, periode ini lebih sing­

kat 1agi. Periode birahi yang singkat ini kadang-kadang 

oleh peternak yang memelihara tidak teramati, jika pengama­

tan hanya sekali sehari. Maka perkawinan dengan pejantan 

atau inseminasi buatan tidak dapa t terjadi sehingga repro­

duksi dan produksi tidak terjadi. 01eh karena itu peternak 

atau penunggu ternak harus memahami bena r dan mengenali ge­

ja1a birahi pada setiap s apinya (Toe1ihere, 1981., Anoni­

mous, 1983). 

Kegaga1an Birahi Tanpa Corpus Luteum Yang Berfungsi. 

Pada keadaan ini ovarium sangat keci1 atau tidak aktif, 

sedang pada pa1pasi rekta1 tidak terab a adanya corpus 1u­

teum yang berfungsi. 

Birahi yang tidak jelas atau subestrus. Pada beberqp~ 

s api deng~n estrus yang kurang je1as, corpus 1uteum s~ngat 

kecil dan dapat didiagnos a sebagai ova rium yang tidak ber­

fungsi. Menje1ang, selama dan satu sampai dua hari setelah 

j a dwal birahi yang dirarnalkan akan teraba uterus dal 8m ke a­

daan ereksi (Toe1ihere, 1981). Menurut Cole dan Cupps (1969) 
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bila dilakukar~ pemeriks a a n deng~n vagino skop, v agina t am­

p a k adany a h i perem i a , r e l a.ksa s i se rviks dan len dir birahi 

d i dalam v agina men ande..kr;;n a d an y a. bir a hi. Ada..··w a lendir bi-

r a hi be rc c:unpur d a r a h men c:.1'1daJ~2l1 t e l a h terj a di ovulas i s~tu 

atau du a h c.ri yanr:; l runpau . 

Kegagalan birahi ~arena kelemahan atau penurunan be-

r E.t b r'cl:::w. . Kondi s i negc-:. t ip y ~ng mempe ng c:- rv..hi tubuh hev ::--n 

c a l eJ!t j ;;nek~"J v.-e.ktu ~·u1e; 1 :::!11:..'. ak~=m mengganggu s i s t em r e:!_)ro-

· dul:s i dc:;_l m:1 bentvJ{ menghc:.z,b a t sikl u s birahi. P c.d a kea.d a an 

ting (Robert, 1971., Campbell dkk, 1983). 

De fi s i ensi m" k3,..112n . Kekur an:::; c::m pemberi an k a r bo- hidrat 

protein dan e1 emen-e1eme n l a i nnyB. akan me n yebabkan ~enun d,2; 

an p1.::.bert e.s dan kegagal an sik lus birahi setelah rr:e 1 c..h irk P.n . 

Kekur ru1g2...D m=::tk e.nan d P-..p:3..t di se r tai )_ene;cm re n d r;.hnya rr:utu m-

k ai.1 ::ll de.n de fi s i ens i protei n , fo s f o r d.'c.n vi t ~ r::in A. Su ::-~tu 

de fi s iens i protein C.8.1 em makal1&r.. umumny ~:;. di se rt 8.i defi ::::i e r~ 

s i f osfor d e.n S\..1.~> tu de fisi e n s i vi t "'ll:lin A se ring d i se rt :::.i 

def i s i en s i fo s for dan prote in (Robert, 1971., Toelihere, 

1981). Elemen-elemen j a rang· l ainn3ra ysng se carc:~ 1 c..ngsung 

a t au tidak 1 angs ung me ny ebabk2.n k ega g a l an birahi 2d al2-~ CQ 

b a l t, Copper, Ferrum) Se lenium, Jo di um , Zin c dan gar am N~­
; 

trium (Campbel l dkk, 1983). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEGAGALAN BIRAHI DAN ... IRAWAN SUBIYANTO



15 

Penyc.ki t kh!'onis de.n peny FJ.ki t yang rnelema.hkan. Penya­

ki t khronis a tau p~r_yaki t-penyaki t yang melerng_hkan tubuh 

dapa t rnenyebabkan penurunah n afsu rnakan dengan akibat keku 

rusan akan disertai kegagalan birahi. Selain penyak:it umum 

yang disebabkan bakteri dan virus juga penyakit parasiter 

merupakan salah satu penyebab utama ke gagalan birani pada · 

ternak be tina di Indonesia (Toelihere, 1981). 

Senilj.tas. Ketuaan pada hew<-:n tuc', .deng8TI. kehi1angan 

banyak gigi sehineea tidak mampu memeEtah biak deng2n sem~ 

puma terutama pada induk yang s ed ang l aktasi e]{:c..n men: e­

babkan kelerr..ahan tubuh dan kegc=:.e n.l e.n birclli (H8_fe z, 1980). 

Pengaruh ikli:n. Iklim h::mya kecil peng c:~rulmya terh::t­

dap kegag ? .. l c.n birahi . Suhu uda r a y :mg ber1ebiha.71 d r:.l ~m_ w -=~ 

tu ya.~g l ama meningkatkan ka da r progesteron da18m seru..rn 

darah dan keadaan ini da pat rnencg~nggu pelepasan FSH dari 

kelenjar hipofis a anterior yang berfu.nesi untuk me r angs ang 

pertumbuha.n foli ke 1 (Robert, 1971., Vaught dk.'k: , 1977) , 

Sistik ovarium. Sistik ovarium dapat menyebabkan kega 

galan birahi. Sistik ovari~m dapa t berbentuk sistik foliku 

1er, sistik lute al atau sistik corpus luteu:n. Eksplora,si 

rektn.l pa da ova riurn tidak di ternuk :.m adanya corpus l uteum 

yo.nf:, nonn al. Pada kasus sistik ovari~TTI pada sapi ini, sis­

tik fo1ikuler lebih sering ditemukqn daripa da sistik lut e­

al. Sistik folih'"Uler dan s istik lute al adal ah folikel yF.ng 
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tidak tumbuh dan tidak pernah mengalarai ovulasi ~tau ano~ 

latorik (Gambar 6, 8). Kasus sistik luteal lebih sering 

terjadi d~ripada sistik corpus luteum. Sistik corpus lute-

um p a ling jarang di temukR .. n , merupaJ.t~gn folikel yang tel:ili 

mengal aJ!l i ovulasi ata u ovula torik dan tidak bersifat p c..to-

logik. Isi siste berup~ c ~ir2n denr~~ k~dar a lbumin rend~1 

(Cole d an Cupp s , 1 969 ., Ka rtin i, 1981). r.:enur'Ut Robert 

(1971)., Sar.rnanu (1979) sebab utama terbentuk si s tik ova-

terior untuk mer8.ne;sang te rj a diny a ovula s i d:?.n pertu.:TbY.han 

corpU!:· luteum . P a d a pen eriksaa_n r ektal, s istik corDU2 lute 
~ -

um mcng~embu.:.r1g k a r e n a mempunya i te1 un 2-'1 lute a l y:=:.ng me non-

j ol bekas t empa t ovu.l qs i ( G2!Ilb o::;.r 7 ) . Uterus teras :::.< lunak 

dan da)at a trofis. 

Hipofru1gsi ova rium. Pada keadqan ini ova riQm besa rn ra 

norm.ql denc;an pennuka cm yang licin k a ren e. tida k terdapa t 

perkzmbangan folikel. Penyebe.b ut e.m s. ad8.l :~h re nd2.hn~r e. se ~ 

kre s i hermon g ona dotropin d a ri k e l enj a r hipofi s ~. unb.A.k r:e-

r e..ne;s EU1g perkemba ngan folikel. Kekurang2..n makanan b r-1.ik d2.-

l 8JIJ Jnt<U.~ti t a s ma upun kua li t a snya a t c-"'u le si-le si p 2.d a kelen 

j a r gonadotropin maupun peny ::1ki t k h ror:.i s l 2.in.'1.ya 2.km men,g 

g enggu. fungs i gon8.d ot ropin (Arthur, 1979). Pa d ;:: p a lpas i 

r elctal te r c:.s:-t uterus yang lebih kecil d a rira d ::: norm 8.1 de ­

ns:t..'1. ova riu.:"lJ yang li cin ( Gamb2.r 8) . 
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Freema rtin. Freemartin c:.t '3.U kel R.h iran ana k s :-o pi beti­

n a yang bersamaan dengc:-..n k 2.wan kemba rnya yang jantan meny~ 

b c:bkan pe rtumbuh8l 2.l a t ke l P..mi n menj a C:.i t erhP..mb a t. SR.pi be 

tin g_ free1~art in mem~)uny :~i b en tuk tubuh sepe rti s e.p i j :::..ntcn 

denga..."1 vulva kecil , el i toris b esa.r d an r e..mbut v ulv;.;,, b -l.s a r 

(Salisbury dan VanDemark, 1978). OVariumnya kecil, uterus 

hanya sebagai peninggalan yang tipis seperti pita dan vag~ 

na juga tidaJc be rkembang (Gam bar 9) • 

. :ipo;J l a si::::. ovariu..J~ kon:;r:-:::-... i t a l . P a d.::. ke ade.a..n ini ova ri 

u.rr: tid c:.:.k berkemb:.:;_nc 2-t c:.u kurang berkemban£, s :ongc-~t kecil 

de...."'l h~-J'lY -"'~ se be. s e.r bi j i k::tc a..'1g . Uterus juge t e t a p i n fantil. 

Hipoplasia dapat monolateral atau bilateral. Hew~n sebaik­

:aya tidak di ternakkan karena eersifat meRUrun dan pacia. 

y a ng bilateral adalah steril . 

Atrofi ov:=tri um . Pa d2. mul .s..ny a ov2.riU"' berkemban .... dengc:n 

norma l tet 2.pi kc:.r en3 s e sua tu hc~l ovu. r ium menjc>.di ke cil kern­

b a li. Seba b ut c-~r.:-~ s...'12 ' C:. e d 2 l o..: G"'.l1[;[V.:'n fuDgE".i lrc lenj a r h ipo­

fi s a sehing&a tid a k d i prodv~si ~01~,on gonado ~ ro pin d En h 0E 

mon l a ir.:nyR sehi n5[;2. mel'lpenga~_1hi a.l a.t-a1 a t reprodu.'l{ s i. Hc:_l 

i n i bis a terj a di pad a keadaa n kekur!llg::-_n mc.ken "'n d ?.r. p 8 d e.. 

s a pi yane t e l n.h t u e d i sert s.i kehil P..n.:; :~ n ben~'ak gigi . J?e.d e. 

p eme riksaan r ektal ova riwn sangst k ecil d ~n utenls j~g2 

menga l a:n i a trofi ( Robe rt, 1 971). 
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R -'. I II 

Jtl:TI:HI D ;~H . ~ETODA 

D:::.l :mt s :rv::.d ini. d ipe r gun ?Jc rtn s :::.p i - s a pi p'=rnh eks iro 

pi perah impor jenis Friesian Holstein (FH) sampai dengan 

bul ::...n December 1083 menc !Ol. IJ :·i 69P· P.ko r (L::_-:1::-'i :rP.n 1) . SP. pi -

1983 dal!:>Jn bentuk kredi t. Penyeb~ r::--:11 sc:. ~ i per&h i mpor FH 

s eilul a meli puti 8 desa , tetapi karena ketidak s iapan pe­

ternak Y~Dg bersangkutan, se hingga terjadi pe r pindahan s~ 

pi dari s a tu de s ~ ke desa yang l a in. Pada saat surva i ini 

dilaksanakan pe nyebaran s api perah telah me nc apai 10 desa 

dari 20 des a yang ada di Kec~~ a· tan Pa cet (L m · 2 \ c-:uu a _ p 1 r a.'>'l 1 • 

Unt uk memperoleh S8JTI!)e l y ang da pe.t rr.ewel:ili s e luruh. 

populasi dengan kondis i t s t a 1 aks?..J.1a pe ter::~akan yeng rela 

tif S 2-'11A. n:aka dieJnbi1 kri teria sebs.g a.i be rikut : 

a . Se.pi perc:..h impo.r FH ( selanjutnya disebut sapi perah S.£ 

j a ) di des a s am pe l s elambat-1 amb atnya t e1 ah dipe 1ih~r~ 

s e j ak penyerah2.n s api pe r eh kredi t · y ang te rakhir. 

b . Sapi perah y ane dipelihar a di desa s ampe1 mi n i ma l men-

capai populasi 10 ekor. 

c. Sapi perah yang oleh sesuatu sebab dipind a hk?.n ke desa 
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lain harus sudah berada di desa penerima selrunbat-lPE­

batnya pada saa t pen~rerahan sapi kredi t yang terakhir. 

d. Sapi perah y ang diserahkan kepada petani peternak dian£ 

gap telah mencapai pubertas dan de wasa tubuh. 

e. Jumle.h sampel yang di teli ti diseti ap de sa sebanyak 10 

ekor sapi perah. 

f. Sa."'lpel-sampel diambil secara a cak tanpa mempe:::-;li tU-l'lgka.."Yl 

loka si dan jumlah sapi yang dipelihara petani peternak. 

Semula di har apbm, semua. desa ;yang terdapat sapi pe­

rab dapat di teli ti. Ternyat a 2 de sa yakni de sa Padusan dan 

desa Bendungan Jati tidak memenuhi kriteria sehingga tidak 

dapat diikutkan dalam survai i ni . Di desa Padusan hanya 

te r dapat 4 ekor s a pi pe rah, se dangkan di de s a Bend1.L"Ylg8.Il J a 

ti baru menerima sapi perah pa da bulan Desember 1983 yang 

berasal dari pemindah~ desa l a in, sehingga tinggal 8 des a 

y ang memenuhi kriteria untuk dil~rukan surva i y~~i desa 

Facet, desa Petak, desa Sa jen, desa Kemiri, desa Cl~~et, 

de sa Cepokolimo, de sa 'Narugu.nung d::u1 de s a Pa.'1de.n. 

Surva i dilaks e...nak :::-.:n sel2l!l.a 3 minggu pada bulan Desem• 

ber 1983 di· Kecamatan Pacet-mojokerto. 

METODA. 

Tahap Mencari Inforrnasi Dat a Peternakan Sapi Perah. 

Inforrnas i tentang peternru{~n sapi perah dipe roleh da­

ri Koperasi Susu Pe.rah " DANA MULYA" Kecamat an Pacet-Mojoker 
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to sebagai pengelola tunggal peternR.kan sapi pere.h rG.ky a t. 

Dat a yang diperoleh terutama mengenai jumlah po pula si sapi 

perah kredit , waktu pene rimaan s ap~. :pe r ah kredit, desa pe ­

nyeba ran semula dan desa penyebRr an yang sekHr a.ng . 

Taha p Wa w2nc 2.r 2. . 

Dil~ L~(an dengan peternak s a pi perah seba e a i respon-

den , Infor:na si d a ri petani peternak beru!'a ne:..rn~ d 'ill al ~rr: at 

pe terna k , nomer kode terYle.k betina yang dipeliha r a (ke,l au 

2-de.) . J udah bere.p a lam2. sapi percl1 dipeliha r a , suda h per­

n a.ll birahi a t au belum, s u d a h pern2.n dik2.vdnk:::n R. t "' u belum, 

suda h be r u pa k s li dikR.win.'k :=u1, bil3Jilg:n.P.. i n semin e.si v -"n g ter 
~ -

akhi r. Apakah sudc.l: rern8.h me l a hirkan, k a l e.u perna~ me l s..hi£ 

kan kapan dan b agai mana berlangsur~gnya kela hir:.:> n , apakah 

pernah menggugurk21n arwk dan bilamana kah. Apakah tela h bi 

r ahi s etelah mela hirkan y ang terakhir , bera)~ h~ri &t au be 

r a pa bule.n ke rnb 8.li bira hi s e tel2.h me l ahirk'?.n . Suda h p~ rn :- · ·1 

dikawinkc.n l agi a tau b e l um , berap<:~ k ali dikawinkcm d an bi­

la~anakah y2.ng terakhir. Da ft a r hlesioner d a p a t diliha t p~ 

da l ampiran 3. 

Pertanyaan- pertanya an l a in yang dikemukaka.."l sesuai ke 

perluan ye.._i.Q:6i l ata r belakans pe::..1get ahuan pet P...ni peternak 

d a l am b~ternClk dan pendidikan y eng pe r n a h d ic:;.p a i p et eni 

pete rn·-ik . Semua pertany aR.!1 dilak~an sg;nbil rue lakuka..Tl pem.£_ 

riksaan terhadap sapi perah dan dicatat oleh seorang pemba~ 
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tu. 

Taha p Pe::neriksaan .A~r.:.t Kelarnin Sapi Perah. 

Peme riksaan a l a t kel amin eapi pera..'"l dimula i d~ri pem~ 

riksa~ a l a t kelrunin luRr dan palpas~ rekt~l untuk menget~ 

hui tingk:=.t :isi ologik d an p ::t.to log ik ovc:.riurn den s c:~lurc:n 

kelamin . 

Di s.gnosa pert e£~. 8. yo-21g di tentuk:m ialah apakah tern.e.k 

tersebut htJ.nt in.cr a t c:u tidak . Jike. ue rkawin .<>..:.fl r:tt e.u inser.lirw 
~ . -

s i di l s.kuJ{ r-.:.n kur :::x· ... c; r; bul c> .. n 2 t eu e.d. '- indikas i kebuntingan 

mudc.. pemeriksaan di tanggu..h.kan. KemuC.ir>n dilakukan pern..b 8.?n 

ov e.rium me l a l ui re J-::turn . 

Di e.gnos .o:: a l-::hir peme riks 2.n s e l c:.lu ~i 'b a.wa..h per1gn.v . .:o .. san 

dokter hewan koperas i yang tela h me nda pat sertifikat ahli 

kemajiran dari Direktorat Jendral Peternakan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBPJiASAN 

Setelah dil a kukan wawan c a r a dengffil par a pe ternak di 8 

desa di Kecamatan Facet tentang sejara h r eproduksi ternak 

dan pemeriksaan alat kel2~in pad a 80 ekor sapi pe r ah beti-

na melalui eksplorasi r ekt a l telah d apat ditentukan status 

reproduksi ternak tersebut seperti dap~t diliha t pada ta-

bel 1, 2, 3 dan 4. 

Hasil diagnosa kebuntingan dengan pe meriksaan rektal 

pada 80 ekor s ap i betina FH di Kec amatan Pa cet-Mojokerto 

yang dilakukan selama bulan Desewber 1983 dapat dilihat 

pada tabe1 1 dibawah ini. 

Tabe1 1. Hasil pemeriksa an rektal pada 80 ekor sapi betina 

FH di Ke camatan Pacet-Koj okert o 

Perihal 

Jum1ah yang diperiksa 

Bunting 

Tidak bunting 

- Alat ke1amin nonnal 

- Alat ke1amin tidak normal 

' Jum1ah ' Prosentase 

' (ekor) ' (%) 

80 

20 

31 
29 

• 

100,00 

25,00 

38,75 
36,25 

Seperti terlihat pada tabe1 1 diatas yang menunjukkan 

bahwa jumlah yang bunting te~dapat 20 ekor, ini berarti 
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bahwa angka kebuntingan untuk ke 8 desa yang tennasuk keca 

matan Facet hanya mencapai 25%. Angka kebuntingan ini ter­

lalu rendah bila diingat bahwa angka kebuntingan yang nor­

mal dan dianggap baik adalah antara 65% sampai 75%. Rendah 

nya angka kebuntingan ini disebabkan karena rendahnya kes~ 

buran sapi-sapi betina tersebut sebagai akibat masih a da- ­

nya kasus sterilitas atau infertilitas diantara sapi-sa pi 

betina FH di Kecamatan Facet. Penyebabnya mungkin berasal 

dari adanya gangguan f ungsiona l alat kelamin, adanya kelai 

nan ana tomik, keadaan lingkungan yang tidak sesuai atau k a 

rena tata laksana yang tidak baik dan salah urus oleh para 

peternak yang memeliharanya. 

Dari 60 ekor sapi betina yang tidak bunting, 31 ekor 

diantaranya atau 38,75% mempunyai alat kelamin yang normal. 

Hal ini memberi petunjuk bahwa sapi-sapi qetina da lam ke­

lompok ini masih mempunyai tingkat kesuburan yang memadai, 

tetapi mungkin karena faktor-faktor yang l ain seperti kua­

lit as air mani yang dipakai kurang b aik akibat salah mena­

ngani straw dari mani beku yang dipa k ai untuk inseminasi 

buatan atau karena ketrampilan inseminator yang kurang se­

hingga sapi-sapi betina tersebut tidak da.pat menjadi bun­

ting. Mungkin juga disebabkan ketram9ilan zootehnik peter­

nak yang belum mema dai dimana mereka belum mengetahui ba­

gaimana gejala-gejala birahi pada sapi betinanya atau kare 

na keterlambatan didalam melaporkan sapinya untuk diinsemi 
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nasi buatan, sehingga menyeba bkan gagalnya s api betina teE 

sebut menjadi bunting . Dene an demikian perlu menggiatkan 

penyuluhan ke pada para peternak, disamping peningkatan ke-

trampilan inseminator dengan kursus-kursus pe nyegaran. 

Status reproduksi ditinjau dari kondisi birahi d a lam 

hubungannya deng an hasil pemeriksaan rekt a l y ang dilakukan 

terhadap 80 ekor sapi perah betina FH di Kecamatan Pacet 

dapat dilihat pada t abe l 2 dibawah ini. 

Tabe1 2. Hasi1 pemeriksaan status reproduksi s api perah b~ 

tina FH dari 80 ekor yang diperiksa di Kecamatan 

Pacet-Mojokerto ditinjau dari kondisi birahinya 

• Jum1ah • Prosentase 

Kasus • ( ekor) • ( %) 

1. Tak bunting, normal 

Birahi yang diketahui 14 17,50 

Birahi yang tak diketahui 

- Ke1alaian pengamatan 11 13,75 

- Birahi tenang/subestrus 5 6,25 

2. Kegagalan birahi yang fisio1ogik 

- Bunting 20 25,00 

- Sete1ah partus 1 1,25 

3. Kegagalan birahi yang pato1ogik 26 32,50 

4. Nimfomani 3 3,75 

JUMLAH 80 100,00 

Terlihat pada tabel 2 diatas bahwa diantara sapi beti . -
na yang diperiksa dengan alat kelamin yang normal ditemu-
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kan 30 ekor be tina yang tidak bunting dengan menunjukkan 

siklus birahi yang j~~a normal atau 37,50% dan 21 ekor be­

tina menunjukkan kegagalan ' birahi yang fisiologik atau 

26,25%, sed~g 26 ekor ee tina lainnya menunjukkan kegaga­

lan birahi yang patologik atau 32,50% dan 3 ekor sapi bet i 

na yang menunjukkan birahi yang berlebihan atau nimfomani 

atau 3, 75%. 

Pada sapi dengan sik1us birahi yang normal ternyata 

hanya 14 ekor yang dapat diketahui birahinya oleh peternak 

yang memi1ikinya. I~~ berarti bahwa hanya 17,50% saja dari 

sapi-sapi betina FH yang tidak bunting tersebut mendapat~ 

kan pengawasan yang cukup, sehingga peternak da pat menge ­

tahui gejala birahi dengan je1aE p disertai pengetahuan pe ­

ternak yang meme1ihara cukup memadai dan te1aten. Seb anyak 

16 ekor sapi betina yang tidak bunting 1ainnya tidak ber~ 

sil diketahui geja1a birahinya, yaitu sebanyak 11 e kor 

atau 13,75% sebagai akibat ke1a1a ian peternak karena k e ti­

dak tahuan dalam mengenal gejala-geja1a birahi dan 5 e k or 

sapi betina 1ainnya atau 6,25% menunjukkan gej a1 a birahi 

tenang atau subestrus. Keadaan birahi tenang ini saring 

terjadi sampai dengan 60 hari setelah partus. Pada eksplo­

rasi rektal bisa ditemukan bekas ovulasi pada ovarium yang 

menandakan bahwa ovarium berfungsi normal at au keadaan ut~ 

rus yang menegang dan akan mengeluarkan 1endir yang trans ­

paran bi1a di1akukan pemijatan. 
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Kejadian kegagalan birahi yang fisiologik terjadi pa­

da sapi yang positif bunting mencapai 20 ekor atau 25% dan 

1 :ekor terjadi pada sapi betina dalam periode setelah par­

tus atau 1,25%. Pada hewan bunting corpus luteum berfungsi 

menghasilkan hormon progesteron untuk memelihara kebunti­

ngan, sehingga pengeluaran hormon-hormon gonadotropin di­

hambat dan berakibat tidak terjadi· pertumbuhan folikel 

yang masak. Dengan demikian estrogen tidak diproduksi oleh 

ovarium dan sapi tidak menunjukkan gejala birahi (Robert, 

1971 dan Mac Donald, 1975). Kegagalan birahi yang terjadi 

setelah partus disebabkan pengaruh proses partus, periode 

involusi uterus dan pengeluaran air susu untuk kebutuhan 

pedet yang dilahirkan. Kondisi ini akan mempengaruhi kele~ 

jar hipofisa dalam pengeluaran hormon-hormon yang mendo­

rong sintesa air susu yang dibutuhkan untuk kelangsungan 

produksi susu yang normal. Sete lah partus hormon LTH atau 

prolaktin yang diproduksi kelenj a r hipofisa menjadi ting­

gi kadarnya dalam darah yang berguna untuk merangsang pr.2, 

duksi susu yang tinggi, dilain pihak LTH juga mengakibat­

kan corpus luteum terus distimulir sehingga seakan-akan 

seperti corpus luteum yang persisten. Dengan adanya corpus 

luteum yang berfungsi :i:ni maka dihasilkan progesteron da­

lam jumlah yang tinggi dengan akibat menghambat pelepasan 

hormon gonadotropin untuk pertumbuhan folikel _sehingga 

folikel tidak bisa menghasilkan estrogen dengan akibat sa-
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pi betina tidak menunjukkan gejal~ birahi ( Foley dkk, 1973 . 
dan La ing, 1970). 

Ditinjau dari kela inan-ke1ainan yang dijumpai pada 

ovarium s api-sapi be tina yang menga1ami kegaga1an birahi 

yang pato1ogik, hasi1nya dapa t di1iha t pada t abe1 3 diba-

wah ini. 

Tabe1 3. Berbc:.gai macam penyebab ke gaga1an bir8_hi berda s a,r 

kan peme riks a an ovarium pe r rektal dari 26 ekor 

sapi perah betina FH di Kecamatan Pacet-Mojokerto 

' Sapi Induk ' Sapi Dara ~ Jum1ah 

Kasus 'Ekor' % 'Ekor' 'Ekor' Prosentase 

- Corpus Luteum ' 

Persisten 8 ' 30, 76 ' 8 ' 

Sistik Ovarium' 3 ' 11,54 ' 2 ' 7,69 ' 5 ' 
- Hipofungsi C'\Ta • 

rium 4 I 15,38 I 6 I 23,08 f 10 I 

- Hipop1asia Ov~' 

rium 1 ' 3,85 ' 1 ' 
Atrofi Ovarium' 2 ' 7,69 ' 2 ' 

30,76 
19,23 

38,46 

3,85 

7,69 

JUMLAH ' 17 t 65,37 ' 9 ' 34,62 ' 26 t 100,00 

Pada tabe1 3 diatas menunjukkan bahwa dari 26 ekor sa-

pi FH betina yang mehga1ami kegagalan birahi akibat keadaan 

ovarium yang patologik dapat ditentukan bahwa 17 ekor dian­

taranya terjadi pada sapi induk atau 65,37% dan 9 ekor ter­

jadi pada sapi dara atau 34,62%. 
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Kasus corpus luteum persisten yang terjadi pada 8 

ekor sapi induk atau 30,76~, menunjukkan bahwa telah terja 

di gangguan pembentukan bahan luteolitik oleh uterus yang 

dikenal dengan nama prostaglandin F2~ sehingga tidak ter­

jadi regresi corpus luteum. Ksada an ini mungkin terjadi k~ 

rena keradangan uterus yang disebabkan perlakuan yang ka­

sar pada waktu inseminasi atau inseminasi yang tid~ hygie 

nis. Proses partus yang sulit atau distokia, partus yang 

disertai retensi sekundine dan kejadian abortus yang se­

ring menimbulkan keradangan dan atau pernanahan uterus. 

Akibatnya tidak terbentuk prostaglandin F2~ dan terbentuk 

corpus luteum persisten. Oleh Robert (1971) disebutkan bah 

wa corpus luteum persisten tidak pernah terjadi pada ute­

rus yang sehat. Prognosa dari kegagalan birahi akibat cor­

pu s luteum persisten pada umumnya baik. Bila disertai mas~ 

rasio foetus prognosanya menjadi meragukan sampai baik. Bi 

la terjadi endometritis akibat abortus dan retensi sekundi 

ne atau akibat proses partus yang sulit maka prognosanya 

menjadi kurang baik (Partodihardjo, 1982). Penanggulangan 

pada corpus luteum persisten harus ditujukan pada penyebab 

primernya lebih dahulu. Misalnya pada keadaan patologi ut~ 

rus maka pada uterusnya dilakukan pengobatan lebih dahulu, 

baru kemudian dilakukan penyingkiran dari corpus luteum 

persisten. Sementara itu penyingkiran corpus luteum persi~ 

ten dapat dilakukan dengan berbagai cara. Penyingkiran co! 
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pus luteum yang paling sederhana adalqh dengan cara manuil 

melalui rektum. Metoda ini sebaiknya dilakukan sejarang 

mungkin mengingat bahayanya yang dapat menyebabkan kerada­

ngan dan perlekatan ovarium dengan organ sekelilingnya 

(Gambar 5). Perlekatan ovarium dengan organ sekelilingnya 

akibat perlakuan yang kasar dapat menyebabkan kemajiran 

yang permanen pada sapi induk yang bersangkutan. Cara lain 

untuk menghilangkan corpus luteum persisten adalah dengan 

penyuntikan prostaglandin F2cC baik dengan cara intra ute­

rin atau dengan penyuntikan intra muskuler. Dapat pula di­

lakukan penyuntikan dengan preparat PMSG atau sintetisnya. 

Dosis preparat prostaglandin untuk pengobatan corpus lute ~ 

~~ persisten adalah 500 mikrogram secara intra uterin atau 

25 miligram secara intra muskuler. Untuk preparat PMSG di­

gunakan do sis 1;-..ooo saropai 2. 000 IU se cara subkutan a tau 

secara intra muskuler. 

Pada sistik ovarium yang terjadi pada 3 ekor sapi in­

duk atau 11,54% dan 2 ekor sapi dara atau 7,69% men~~juk­

~ran bahwa keadaan ini dapat terjadi pada sapi induk dan sa 

pi dara, tetapi oleh Partodihardjo (1980) disebutkan bahwa 

kasus sist ik ovarium sering terjadi pada sapi perah induk. 

Mungkin hal ini disebabkan karena faktor kesempatan berge­

ra.k yang kurang karena sapi perah induk yang berproduksi 

selalu dikandangkan. Lebih cepat keadaan sistik ovarium 

ini dapat didiagnosa maka prognosanya akan menjadi lebih 
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baik. Penanggulangan sistik ovarium didasarkan atas penge~ 

ba1ian corpus 1uteum kepada fungsinya yang normal. Pemiji­

tan sista secara manui1 pada keadaan sistik ovarium sebaik 

nya lebih jarang dilakukan karena dapat terjadi keradangan 

dan perlekatan ovarium dengan organ sekelilingnya. Pemberi 

an preparat LH seperti HCG dengan dosis 2.500 sampai 5.000 

IU secara intra vena atau dengan dosis 5.000 sampai 10.000 

IU secara intra muskuler ~an memberikan hasil yang lebih 

baik (Seguin dkk, 1976., Toelihere, 1981). Dapat juga dip~ 

kai p reparat prostaglandin dengan dosis 5 miligram secara 

intra uterin atau 25 miligram secara intra muskuler dengan 

hasi1 yang cukup b aik. 

Kasus hipofungsi ovarium yang meliputi 10 ekor s ~pi 

yang diperiksa merupakan kasus tertinggi penyebab kegaga­

lan birahi atau 38,46%. Di~ntaranya 4 ekor terjadi pada sa 

pi induk atau 15,38% dan 6 ekor terjadi pada sapi dara 

atau 23,08%. Dalam kondisi pe t ernakan sapi perah rakyat di 

Indonesia, kekurangan makanan merupakan penyebab terjadi­

nya hipofungsi ovarium (Toe1ihe re, 1981). Kondi s i peterna­

kan di K~camatan Pacet-Mojokerto sebenarnya sudah memadai, 

tetapi karena usaha peternakan sapi perah baru merupakan 

usaha kedua setelah pertanian disawah sehingga pengadaan 

makanan sapi yang cukup, baik kuantitas maupun kualitasnya 

pelum sepenuhnya dil~~an. Selama ini pengadaan makanan 

sapi perah 1ebih banyak bergantung pada 1imbah pertanian 
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dan rurnput 1apangan untuk hijauan makanan ternak. Pada sa­

at kesu1i tan makanan te.rutama pada musim kemarau kekura• 

:::tgan makanan ini sangat dirasakan dan dapat berakibat le­

bih parah. Keadaan hipc fungsi ovarium ini bi1a segera dila 

kukan penanggulangan prognosanya adalah baik. Cara penang­

gu1angan hipofungsi ovarium yang terutama ada1ah mengatasi 

penyebab primernya. Jika penyebabnya adalah kekurangan ma­

kanan maka hendaknya di1akukan peningkatan pemberi~ maka­

nan baik kuantitas maupun kualitasnya. Kemudian diikuti d~ 

ngan pemberian preparat hormonal yang mengandung FSH sepe£ 

ti PMSG dengan dosis 1.000 sampai 2.000 IU seoara subkutan 

a tau intra muskuler, . a.apat pula dilakukan pemberian prepa­

rat LH atau sintetLsnya. 

Ditemukannya seekor sapi yang menderita hipoplasia 

ovarium yakni pada sapi dara. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh adanya faktor yang rnenurun karena pada saat sapi pe­

rah impor ini diserahkan kepada petani peternak, s a pi-sapi 

tersebut sudah waktunya dikawinkan dan pada s aat survai 

ini dilaksanakan te1ah dipelihara selan.a 12 bulan atau le­

bih. Kelainan herediter seperti hipop1asia ovarium ini 

prognosanya buruk dan hewan dianjurkan untuR dipotong. 

Adanya 2 ekor sapi perah induk yang rnenderita atrofi 

ovarium menunjukkan bahwa akibat yang lebih parah dari ke­

kurangan makanan yang berlangsung dalam waktu yang lama 

pernah . terjadi di Kecamatan Facet• Sehingga per1u dilaku-
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kan pengadaan makanan sapi perah yang cukup, baik kuanti­

tas maupun kualitasnya secara terus menerus sepanjang ta­

hun. Atrofi ovarium ini mempunyai prognosa yang kurang ba­

ik sampai buruk. Penanggulangan atrofi ovarium harus dibe­

dakan dengan hipoplasia ovarium yang menurun. Atrofi ovari 

urn yang disebabkan oleh kekurangan makanan harus dilakukan 

peningkatan pemberian makanan baik kuantitas maupun kuali­

tasnya lebih dahulu. Kemudian diikuti pemberian hormon-ho£ 

mon gonadotropin seperti FSH atau LH atau sintetisnya (Ro­

bert, 1971., Seguin dkk, 1976). 

Hubungan antara partus terakhir dengan ke gagalan bira. 

hi pada 17 ekor sapi induk dapat dilihat pada tabel 4 beri 

kut ini. 

Dari catatan se jarah reproduksi sapi perr..h induk di­

peroleh gambaran bahwa kegagalan birahi pada sapi induk d~ 

ngan partus normal mencapai 8 ekor atau 47,05%, kegagalan 

birahi akibat ::;api induk mengalami abortus mencapai 8 ekor 

atau 47,05% dan seekor sapi induk yang mengalami kegagalan 

birahi akibat proses partus yang sulit atau distokia atau 

5,88%. Dari tabel 4 dapat diperoleh gambaran yang nyata 

bahwa kasus corpus luteum persisten yang terjadi setelah 

partus terakhir dapat disebabkan karena proses partus yang 

sulit atau distokia dan abortus yang mengakibatkan kerada­

ngan uterus. Sedangkan pada partus yang nonna1 yang menga-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEGAGALAN BIRAHI DAN ... IRAWAN SUBIYANTO



33 

kibatkan terjadinya corpus luteum pe rsisten, mungkin dis~ 

babkan trauma pad a saat melahirkan yang mengakiba tkan ke-

radangan uterus atau akibat prose s kelahir&n yang tidak 

hygienis dan disertai infeksi selama atau beberapa saat 

setelah partus. 

Tabel 4. Hubungan ant a ra p a rtus te r akhir dengan 17 kasus 

ke g a galan birahi pada sapi induk 

~ Macam' Partus 
~artus ' Normal 

' Abortus ' Distokia' Jumlah 
t 

Kasus ~Ekor' % 'Ekor' % 'Ekor' % 'Ekor' % 

Corpus Lut~' 

urn Persis- e 

ten 

- Sistik Ova-' 

rium 

- Hipofungsi ' 

Ovarium 

Atrofi Ova-' 

rium 

JUMLAH 

2 '11, 76. 5 '29,41' 1 • 5, 88 t 8 ' 47,05 

1 • 5,88• 2 '11,76' ' 3 ' 17,64 

4 '23,53' 4 ' 23,53 

1 ' 5,88' 1 t 5,88' ' 2 I 11,76 

8 '47,05' 8 '47,05' 1 '5,88• 17 '100,00 

Kasus sistik ovarium telah ditemukan pada seeker sa-

pi setelah partus normal dan 2 ekor sapi yang menga1ami 

abortus. Sistik ovarium dapat ditemuk8n pada semua keada-

an pada sapi yang disebabkan rendahnya kadar LH yang di-

produksi oleh kelenjar hipofisa. Keadaan ini sering terj~ 

di pada sapi pera h yang berproduksi tinggi (Partodiha r-
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djo, 1982). 

Hipofungsi ovarium yang terjadi setelah partus dapat 

disebabkan oleh kebutuhan makan!Ul yang tidak tercukupi p~ 

da waktu laktasi guna menghasilkan air susu dan mengemba­

likan kondisi tubuh setelah partus. Ditemukannya kasus hi 

pofungsi ovarium pada 4 ekor s a pi perah setela h partus 

memberikan arti bahwa perlu memberikan pengertian kepada 

petani peternak dalam hal pemberian makanan sapi yang cu­

kup setelah sapi beranak untuk mempertahankan kondisi tu­

buh. Bila keadaan ini tidak diperhatikan akan dapat bera­

kibat lebih parah. 

Ditemukannya 2 ekor sapi yang menderita atrofi ovari 

um akibat setelah partus tidak mendapatkan makanan yang 

cukup da lam jangka waktu yang lama merupakan bukti yang 

lebih parah dari akibat kekurangan makanan. 

Birahi yang tidak teramati karena kelala ian pengama-

tan gejala birahi oleh peternak yang memeli hara sapi perah. 

Dari tabel 5 berikut ini terlihat bahwa 11 kasus ke­

gagalan birahi karena gejala birahi yang tidak diketahui 

sebagai akibat kelalaian atau ketidak tahuan peternak da­

lam pengenalan birahi pada sapi dapat diperoleh hubungan­

nya dengan latar belakang pendidikan peternak dan penget~ 

huan beternak yang pernah· di terima. Pada peterna.k yang 

memperoleh pengetahuan beternak dari penyuluhan dan kon-
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tak tani menunjukkan kejadian ke1a1aian pengama tan birahi 

·s ebe sar 10 kasus a t au 90,91% terdiri dari 1 kasus pB.da pe­

ternak yang tidak pernah s eko1ah atau 9,09%, 7 kasus terj~ 

di pa da peternak yang tidak tamat SD atau 63,64%, 1 kasus 

terj adi pada peternak yang tamat SD atau 9,09% dan 1 kasus 

terjadi pada peternak yang tamat SMP atau 9,09%. 

Tabe1 5. Hubungan antara ke1a1aian peternak dalam pengama­
t an birahi dengan 1a t a r be 1akang pendidik8n dan 

penget ahuan be ternak pada 11 ka sus pada s ap i pe­

r ah 

Tidak seko1ah 

SD tidak tamat 

SD tamat 

SMP 

JUMLAH 

Penyu1uhan & ' Kursus Pe - ' Jwnlah 

• Kontak Tani • ternakan 

'Kasus • 'Kasus' % 'Kasus • 

1 ' 9,09 ' 
7 • 63,64 t 

1 • 9,09 • 

1 ' 9,09 ' 
10 ' 90,91 ' 

1 ' 9, 09 t 

l ' 9,09 ' 

1 t 9, 09 

7 • 63,64 
1 • 9, 09 

2 • 9, 09 

11 • 100,00 

Sedangkan pada peternak yang pernan menerima pendidi-

kan kursus peternakan hanya terdapat 1 kasus ke1a1aian pe­

ngamatan birahi atau 9,09%. Data ini menunjukkan bahwa ka-

sus kelalaian pengamatan birahi yang terbesar terjadi pada 

peternak yang tidak tamat SD. Disamping itu dapat dilihat 

adanya perbedaan bahwa pada peternak yang mempero1eh penge 

tahuan beternak hanya dari penyuluhan dan kontak tani saja 
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dibanding dengan peternak yang memperoleh pengetahuan be­

ternak dari kursus peternakan, terhadap kemungkinan terja­

dinya kasus kelalaian pengamatan birahi. Hal ini menunjuk­

kan bahwa penyuluhan yang pernah dilakukan belum berhasil 

terbukti banyaknya kas~s kelalaian pengamatan birahi pada 

peternakan sapi perah rakyat di Kecamatan Pacet-Mojokerto. 
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Kegagalan birahi . atau anestrus merupakan gejala ut~ 

rna dari banyak faktor yane mempengaruhi gejala birahi. Da­

lam keadaan ini folikel ov:::.rium tidak menghasilkp_n estro­

gen atau menghasilkan dalam jumlah yang terlalu rendah un­

tuk dapat merangsang syaraf pusat dalam memanifestasikan 

gejala birahi . 

Kegagalan perkembsngan folikel dipeng~ruhi oleh f~ 

tor lingkungan, patologi ova.rium dan fe.ktor-f Rktor didalam 

uteru.s. 

Pada keadaan fisiologik, kegagalan birahi terjadi pa­

da sapi-sapi yang belum menca.pai pubertas, setelc...h partus, 

setelah inseminasi bila tidak terjadi konsepsi dan pada s a 

pi-sapi yang bunting. 

Kelal2ian dalam pengamatan dan ketidak tahuan peternak 

dalam pengenalan birahi pada sapinya dapat memperbesar ka­

sus kegagalaJ.'l birahi, walal1pW1 sebenarnya ternak tersebut 

mengalami siklus birahi yar~g normal. 

Urituk mendiagnosa kegagalan birahi diperlukan seja­

rah reproduksi yang lengkap, pemeriksa an ovarium per rek­

ta1 dan pemeriksaan fisik secara umum. 

Setelah dilakukan survai pa da 80 ekor s a pi perah FH 

be-tina impor yang bers.da pada 8 desa di K.ecgmat2.n Pacet-
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Mojokerto pada bulan Desember 1983 telah diperoleh gamba­

ran nyata mengenai kejadian kegagalan birahi dan gangguan 

fungsi ovarium pada sapi FH betina. 

Survai ini menunjukkan bahwa dari 80 ekor sapi FH be­

tina yang diperiksa telah ditemukan 20 ekor sapi yang bun­

ting atau 25%, sapi yang tidak bunting dengan alat kelamin 

normal 31 ekor atau 38,75% dan sapi yang tidak bunting de­

ngan alat kelamin yang tidak normal mencapai 29 ekor atau 

36,25%. Pada sapi yang tidak bunting dengan alat kelamin 

normal hanya 14 ekor yang berhasil diketahui gejala birahi 

nya atau 17,50% sedangkan 16 ekor lainnya tidak berhasil di 

ketahui gejala birahinya~- Kasus kegagalan birahi yang fisio 

logik mencapai 21 ekor sapi atau 26,25% dan kasus kegagalan 

birahi yang patologik mencapai 26 ekor atau· 32,50%. Sedang­

kan sapi betina yang menunjukkan gejala birahi yang berlebi 

han atau nymphomani mencapai 3 ekor atau 3,75%. 

Kejadian kegagalan birahi karena birahi yang tidak di­

ketahui disebabkan karena kela l a ian pengamatan peternak 

yang memelihara atau sapi-sapi tersebut menunjukkan gejala 

birahi tenang atau subestrus. 

Keadaan kegagalan birahi yang fisiologik terjadi pada 

sapi-sapi yang sedang bunting dan pada periode tertentu se­

telah partus. 

Kejadian kegagalan birahi yang patologik telah ditemu­

kan berbagai gangguan fungsi ovarium seperti corpus luteum 
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persisten, sistik ovarium, hipofungsi ovarium, hipoplasi 

ovarium dan atrofi ovarium. 
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BAB VI 

KES I MPUL AN DAN SARAN 

KESIMPULAN. 

Hasil survai kejadian ke gagalan birahi dan gangguan 

fungsi ova rium pada s api perah rakyat dirasakan ben1anfa at 

dalam menekankan bahwa ke gagalan bira hi atau c>Jlestrus ti-

dak selalu disebabkan oleh kelainan pada ala t ke l p~in. 

Besarnya frekuensi kejadian kegaga lan birahi y ang di-

sebabkan karena g angguan fungsi ova rium di Kecamatan Fa cet-

Mojokerto adalah hipofungsi ova rium, corpus luteum persis-

ten, sistik ova rium, atrofi ova rium dan hipofungsi ovarium. 

Ketergantungan pada limbah pertanian d e>~ rumput lapa-

ngan akan menyebabkan rendahnya kuali tas b a han makanan yang 

tersedia untuk sapi perah sehingga a kan mendorong terj a di­

nya kegagalan birahi. 

Bila s a pi selalu dikandangkan akan meny eba bkan tidak 

sempurnanya aktivitas kelenjar-kelenjar tubuh terrnasuk ke-

lenjar hipofis a d an kelenjar ovarium sehingga akan menyebab 
- -

kan gangguan siklus birahi dan kegagalan birahi. 

Pengalaman beternak s api perah dan latRr b e la.kang pen-

didikan peternak yang r e latif renda h menga kiba tkan kurang-

nya keteli tian pengamatan birahi dengan akibat proses rep·r.Q. 

duksi tidak terjadi dan sekaligus memperbesa r angka kejadi­

an kegagalan birahi. 
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SARAN. 

Oleh karena itu pada ke adaan gangguan fungsi overium 

yang menyebabkan kegagalan birahi hendaknya secepat mungkin 

mendapatkan penanggulangan, baik dengan cara pemberi~ obat 

obatan atau dengan pengadaan makanan ternak yang mencukupi 

kebutuhan. Hal ini untuk mencegah aga r kasus kegagalan bira 

hi ini tidak melanjut menjadi kemajiran yang permanen. 

Pengadaan makanan sapi perah yang cukup secara terus 

menerus aga r lebih digalakkan, _supaya kelestarian peterna­

kan rakyat bisa terjamin kelangsungannya. 

Setelah sapi diperah pada pagi hari hendaknya dilepas­

kan dilapangan atau dibawa berjal:m-jalan agar supaya akti­

fitas alat-alat tubuh berlangsung sempurna termasuk aktifi­

tas kelenjar hipofisa dan kelenjar ovarium. 

Keluhan dari peternak mengenai tidak timbulny a birahi 

pada s api yang dipelihara hendaknya mendapatkan perhatian 

yang lebih sungguh-sungguh untuk tindakan penanggulangannya. 

Dengan demikian peternak dalam memelihara sapi perah akan 

merasa bahwa koperasi susu sebagai pengelola usaha peterna­

kan sapi perah rakyat memberikan perhatian yang cukup baik. 

r Dalam peternakan sapi perah rakyat diperlukan penyulu­

han yang lebih intensif dan terus menerus tentang tatalak­

sana peternakan yang baik karena petani peternak pada umum­

nya hanya berpendidikan rendah dan tingkat pengetahuan be­

ternak masih belum memadai. 
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Gambar 1. OVarium sapi dengan folike1 yang masak (Salisbu­

ry, 1978). 

Gambar 2. Ovarium sapi dengan bekas tempat ovulasi (titik 

hitam sebelah kanan), (Salisbury,l978). 
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Gambar 3. OVarium sapi dengan corpus luteum yang masak 

(Salisbury, 1978). 

Gambar 4. Corpus luteum persisten pada sapi (Salisbury, 

1978). 
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Gam bar 5. Perdar ahan pada ovarium a.ki ba t manipulas i corpus 

luteum yang kas ar (Jubb dan Kennedy, 1970). 
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Gambar 6. Sistik folikel (kanan dan kiri) dibanding dengan 

ovarium yang normal ( tengah), ( Salisbury, 1978). 
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G~bar 7. Sistik corpus luteum (kan~) dibanding dengan 

corpus luteum yang normal (kiri), (Salisbury, 

1978). 
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Gambar 8. Sistik folikel (kanan) dibanding dengan hipofun£ 

si ovarium (kiri), (Salisbury, 1978). 
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Gambar 9. Saluran reproduksi sapi dara freemartin 

(Salisbury, 1978). 
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La~piran 1. Populasi Sapi Perah FH Kredit Di Kecamntan Pa-

cet Kabupa ten Mojokerto Sampai Dengan Bulan ~ 

sember 1983 

• Jumlah yang • Jwnlah yang ' Jum1ah yang 

Jenis kredi t ' diterima ' mati ' hidup 
t (ekor) t (ekor) ' ( ekor) 

t 

Bantuan Presiden ' 50 t 11 39 

(BANPRES) ' 
Kredit Koperasi ' 700 41 659 

(KREKOP) ' 

~UMLAH 750 t 52 698 

Konfirmasi Koperasi Susu Perah "DANA MULYA" Kecamatan Pa-

cet Kabupaten Mojokerto 
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Lampiran 2. Peta Penyebaran Sapi Perah FH Kredit Di Keca­

matan Facet Kabupaten Mojokerto 

u 

4 

Desa penyebaran sapi perah FH 
kredit 

0 Desa yang s apinya dipindahkan 
ke desa lain 

0 Desa sampel yang diteliti 

Keterangan desa : 

1. Kuripans ari 

2. Pandan 

3. Sumberkembar 

4. Tanjungkenongo 

5. Mojokembang 

6. Nogosari 

7. Candiwatu 

8. Warugunung 

9. Bendunganj ati 

10. Kembangbe1or 

11. Wiyu 

12. Kesimantengah 

13. Petak 

14. Cepokolimo 

15. Kemiri 

16-. Sajen 

17. Padusan 

18. Pacet 

19. Claket 

20. Cembor 
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Lampiran 3. Y.ue sioner Untuk Pe ternak SRpi Perah. 

Nama pemelih2.r a (peterne-k ) : 

Des& 

: P?.cet-it ojoke r t o 

Diisi t2llC£::E.l 

1. :E-e:'.l E- liho:.r 2.2n s c.p i per:::Jl . 

a.. Jur:lah s2p:L perah yc:ng dipelih:trc:.. : 

Betina ••••• ekor J a.nt211 • • • • • eJ:or Jur:1l ah ••••• 

b . lhJ.mlaJ1 s r-: n l iJE r e:.!1 bet in::: inC..uk •••.•••••••••••• ekor 

c. lTu.:!llr:h s ap i pc r ·c:h bc tin:=-, dar e:.. ••••••••••••••••• ekor 

( ) J:a.r;i n pen::.:.cek ( ) Ka,,·in suntik 

2 . Pen :::;s-.lar.211 b e terna.k 

c.. L 2m 2. me me 1 i. he.rc.. sa p i pe r :s.h • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ta'::n.:l!' 

b . Sco.p i :~ G.nf <i i pe liha r c.. milil: senciri 2.tco.u. be rs am~.- sama 

( ) r=i l il: senC.iri ( ) 3ers;:;~::;. . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . ~ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

3. Tingkat pendidik~"'l fonnc:.l peternak y2ng per:1cJ-.~. clicapai 

( ) SD ticl.c>J<: t:::_m c.t ( ' SD te.JTIR.t ( ) SJ,:p ts.'T:at ( ) sru .. 

t ~Jnat ( ) Sar j Pn '?~ . 

-~- . Ke subur;:m s Rp i pera.h . 

a. Ciri-ciri e..pa s2ja 'Ul1tuk mengetahui birahi pRd r-. sa-
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p i perah yang b~pak pelih a r a • •••••••••••••••••••••• 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
b . LRmanya birahi p a d a sapi pe rah ••••••• • ••••••••• jam 

c . Bilakah d i k a winkan sete l ah te rliha t gej ala birRhi • • 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
d .. Pe r n Pl'-'--'l{E.h membi s.rkan s a p i y cmg b i r ahi tic 2.k dikavdn-

ka11 • • • • • • • • • • • • • • • • • 

e , '?erna hk1,h ter j adi ke l amba t an p e l ayanan i nsemin2.si bu 

c;.tan . . . . . . . . . . . . . . . . 
5. Mas a lah peme l i h a r a an s ap i pera h ycne; sering c1.i j uJnp 2.i P!:. 

tern a.k • e • • a e • e a • a 8 e e a • a a & t a a • a • a a • • e a a e a e e e e • e • D a • • • • • 

. . . . . . . ~ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Status Prae sen Sapi Pera.h 

Nama pemelihara (peter.nak) : 

De sa . . 
Kecamatan Pacet-Mojokerto 

Diisi tanggal 

1. Garnb a ran umum sap i perah : 

a . Jenis sapi perah ( ) FH lokal ( ) FH impo r 

b . Nomer kode s api : •••••••••••• 

c. Umur s api seka rang ••••••••••• t ahun . . . . . . . . . . 
d. Sejak kapan dipeliha.r a ••••••• bulan (t:::>...hurL) 

e. Pemilikan sapi perah ( ) Milik sendiri ( ) rr,ilik 

orang l a in 

2. Status reprodw{si sapi perah induk , 
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bulan . 

a . Sapi. ini melahirkan yang terakhir bulan. ••••..•..• 

tahun • • • • • • • • • • • 

b. Sudah berapa ka.li s a.p i ini melahirkan ••••••• ~. kali 

c. Pernahkah s api ini menunjukkan birahi setsl~ mela-

~F'kan yanc t e r a.khir • • • • • • • • • • 

d. Per.na.hkah dikawinkan setela h mel a hirkan yc>.ne te r akhir 

• • • • • • • • • • • 

e. Jika pernah, sudah bera pa k ali dikawinkan ••••• _kali 

f o Penyakit re "9rOdW{Si yang pe2:11ah diderit e. : 

( ) Kegu~ran pada kebuntingan terdahulu 

( ) Men g2lami k3suka ran me lc>~irkan (distokia) 

( ) Ari-ari t e rtinggal d a l am peru.t setelah me l ahirkan 
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( ) Kelua r kotore~ dari al a t ke le~in (pyomet r a ) 

( ) La i n-lain penyakit r eproduks i •••••••••••••••••• 

g. Pengobatan y 2.ne pernah diberikan s e lama tidak birahi 

t e • • • • • • • • • • • I • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

h . Dilepas dilapangan (exe r cise) r ata-ra t a per h!:lri ••• 

• • • • • k ali 

3. St~tUS r eproduksi SRpi perah dRr~ dewa s a . 

a . Pe r nahkah s api ini menun ju.kkan bira..~i • • • • • • • • • • • • • • 

b. Jika pe rnah k8pe.ll menunjuJ:dcan birahi, bl.lan . . . . . . . . 
c. Pe rnahk2.h di coba dil~awinka.11 ••••••••••• 

d. Jika pernah, sudah berapa k~li dikawinkan • • • • • • • • • • 

~ . Apak~~ s api ini sedang bunting • • • • • • • • • • 

f . Jika tidak ap~~ah bapak pernah mengira bunting • • • • • 

(;-• Pengobatan yang pernah diberikan se l ama tid8k birahi 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

h. Dilepas dilapangan (exercise) r a t a-ra t a per hari ••• 

. . . . . .. . . kali 

4. Pemeriksaan klinis alat ke l 3lnin se.pi perah 

a . Al at kelamin luar (vulve. ) keadaan selaput lendi r 

( ) Puc a t ( ) merah muda ( ) me r ah ( ) ada le sio 

( ) ada bintil-bintil 

b. Eksplorasi r ektal 

Sel aput lendir vagina ( ) norme.l ( ) ada benjola"11 

( ) ada penebalan 

Keadaan serviks ( ) normal ( ) keras ( ) besa r 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KEGAGALAN BIRAHI DAN ... IRAWAN SUBIYANTO



( ) keras dan besar (endurasi) 

Keadaan uterus ( ) u..\ruran nonnal ( ) ukuran kecil 

( ) ada pembesaran (pyometra) ( ) penebalan dinding 

( ) tumor 

Keadaan ova rium ( ) normal terdapat pertumbuhan foli 

kel ( ) corpus luteum persisten ( ) eistik ovs ri'..~ 

( ) hipofu..Ylgsi ova rium ( ) atrofi ovarium ( ) hipo­

plasi ova rium ( ) keradanean ( ) twnor 
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